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PERILAKU BERPIKIR KRITIS 
(CRITICAL THINKING BEHAVIOR) 
 
Bernadheta. Nadeak 1 
Manahan P. Tampubolon2 
 
ABSTRACT 
 
            The behavior critical thinking means thinking sensible and reflective focus on 
deciding what to believe or do. In general, the behavior of critical thinking influenced the 
level of knowledge, experience and common sense.  
              Increasing knowledge of both formal and non-formal education will affect the 
attitude of critical thinking. The more experience a person to interact inside and outside 
environment will also affect the attitudes of critical thinking. Good emotional control can 
make someone act of common sense, the higher the ratio of common sense in the act 
would make someone have an attitude of critical thinking.  
              Higher levels of knowledge, experience, and common sense, will be more 
critical thinking person 
 
Keyword: knowledge, experience, and common sense, and critical thinking person 
 
 
Pendahuluan 
 
           Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengumpulkan dan menilai bukti dan 
informasi, dan menggunakan metode penalaran yang jelas untuk membuat keputusan 
yang benar. Hal ini juga sebagai isyarat  untuk mengevaluasi pikiran kita, dan belajar 
untuk memperbaiki proses berpikir kita. Berpikir kritis  adalah keterampilan kunci dalam 
era informasi, yang berharga di semua disiplin ilmu, profesi dan setiap ranah/domain 
yang berbeda-beda. Sekarang akses ke informasi tidak menjadi masalah, menjadi lebih 
mudah untuk menerapkan proses berpikir kritis untuk mencapai solusi terbaik untuk 
masalah atau mengambil keputusan. Bahkan jika mengakses informasi tidak menjadi 
masalah, overflow data, jadi langkah-langkah evaluasi information, misalnya didasarkan 
pada kredibilitas dan relevansi,informasi menjadi sangat penting.  
          Meskipun keuntungan, pengajaran eksplisit berpikir kritis tidak populer. 
Perkembangan perubahan di dunia kita adalah percepatan, dalam hal-hal yang menjadi 
semakin interdependen dan komplek. Belajar untuk berpikir kritis setiap kali dalam 
kelangsungan hidup menjadi kebutuhan jika kita ingin dapat mengambil keputusan dan 
mengarahkan perubahan yang akan membentuk masa depan kita. Kita harus bangkit 
                                                 
1
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2
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dan sadar tentang hal itu untuk membuatnya populer dan menerimanya sebagai nilai 
sosial inti.  
         Berpikir Kritis dapat diterapkan dalam situasi belajar di sekolah atau kampus, di 
tempat kerja dan dalam setiap keputusan bisnis, demikian juga dalam konteks 
masyarakat berdemokrasi, kita dapat  memilih opsi-opsi politik serta memilih kandidat 
politik yang tepat dalam mendukung pencapaian opsi yang dipilih.  
          Kontribusi berpikir kritis dapat diimplementasikan diberbagai bidang seperti; 
pendidikan, lapangan kerja/tempat kerja yang akan memberikan suatu gambaran 
misalnya bagaimana cara mengelola prestasi belajar  untuk dapat lebih baik dalam 
mencapai prestasi belajar, serta bagaimana membuat keputusan yang rasional 
ditempat kerja dalam memberi hasil yang maksimal. 
 
 
Pembahasan 
 
A. Deskripsi Teoretik 
               Berpikir kritis, merupakan  istilah umum yang  digunakan setiap hari, 
ditafsirkan  sebagai  pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus pada 
memutuskan apa yang harus percaya untuk di lakukan. Dalam melakukan pemikiran 
kritis tersebut, dapat dibantu oleh tenaga kerja dan satu set disposisi berpikir kritis yang 
merupakan kemampuan  seseorang yang  akan menguraikan, serta  yang dapat 
berfungsi sebagai menuju satu set tujuan komprehensif dalam  kurikulum berpikir kritis 
dan penilaian kegunaan pedagogical. (Robert H. Ennis, 1996 ) 
  Metode Delphi menjelaskan pemahaman pemikiran kritis (critical thingking or 
CT) untuk menjadi tujuan, self-regulatory penilaian yang menghasilkan interpretasi, 
analisis, evaluasi, dan kesimpulan, serta penjelasan dari bukti, konseptual, metodologis, 
criteriological, atau pertimbangan kontekstual atas mana penilaian yang didasarkan. CT 
sangat penting sebagai alat penyelidikan. dengan demikian, CT adalah kekuatan yang 
membebaskan dalam pendidikan dan sumber daya yang kuat dalam kehidupan pribadi 
dan kemasyarakatan seseorang. Meskipun tidak identik dengan pemikiran yang baik, 
CT adalah fenomena manusia meresap dan perbaikan diri, pemikir kritis ideal yang 
biasanya ingin tahu, baik informasi, amanah alasan, berpikiran terbuka, fleksibel, 
berpikiran adil dalam evaluasi, jujur dalam menghadapi bias pribadi, bijaksana dalam 
membuat penilaian, bersedia untuk mempertimbangkan kembali, jelas tentang isu-isu, 
tertib dalam hal-hal yang kompleks, rajin dalam mencari informasi yang relevan, wajar 
dalam pemilihan kriteria, fokus dalam penyelidikan, dan gigih dalam mencari hasil yang 
setepat subjek dan taat aturan/etika penyelidikan. Dengan demikian, mendidik pemikir 
kritis yang baik berarti bekerja menuju suatu cita-cita. Berpikir kritis adalah 
menggabungkan, mengembangkan keterampilan CT dengan memelihara orang dan 
disposisi yang secara konsisten menghasilkan wawasan yang berguna dan yang 
merupakan dasar dari masyarakat yang rasional dan demokratis.  
(www.insightassessment.com / articles.html)   
             Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk menanggapi materi dengan 
membedakan antara fakta dan opini atau perasaan pribadi, penilaian dan kesimpulan, 
argumen induktif dan deduktif, dan obyektif dan subyektif. Ini juga mencakup 
kemampuan untuk menghasilkan pertanyaan, membangun, dan mengenali struktur 
argumen, dan cukup mendukung argumen, mendefinisikan, menganalisis, dan 
8 
 
menyusun solusi untuk masalah-masalah dan isu-isu, mengurutkan, mengatur, 
mengklasifikasikan, menghubungkan, dan menganalisa bahan dan data, 
mengintegrasikan informasi dan melihat hubungan, mengevaluasi informasi, bahan, 
dan data dengan menarik kesimpulan , tiba pada kesimpulan yang wajar dan informasi, 
menerapkan pemahaman dan pengetahuan untuk masalah yang baru dan berbeda, 
mengembangkan interpretasi rasional dan masuk akal, menangguhkan keyakinan dan 
tetap terbuka terhadap informasi baru, metode, sistem budaya, nilai-nilai dan keyakinan 
dan dengan mengasimilasi informasi (McPeck, 1981)  
 
Keterampilan Berpikir Kritis  
              Kecenderungan dan keterampilan untuk terlibat dalam suatu kegiatan dengan 
skeptisisme reflektif. kemampuan untuk menilai masuk akal dari pernyataan yang 
spesifik, untuk menimbang/validasi  bukti, untuk menilai tingkat kesahihan logis  dari 
kesimpulan, serta untuk membangun kontra-argumen dan hipotesis alternatif. 
(Nickerson, cs, 1985) 
              Berpikir kritis merupakan  kehati-hatian, dalam  penentuan yang harus 
dilakukan dengan sengaja apakah kita dapat menerima, menolak, atau menangguhkan 
penilaian tentang klaim, dan tingkat kepercayaan  kita  untuk menerima atau 
menolaknya.( Moore dan Parker, 2011)  
              Seni berpikir tentang pemikiran Anda ketika Anda sedang berpikir untuk 
membuat pikiran Anda lebih baik:. lebih jelas, lebih akurat, atau lebih kuat untuk 
dipertahankan (Paul, Binker, Adamson, dan Martin, 1989, 
http://www.kcmetro.cc.mo.us/longview/ctac/definitions.htm)          
             Kritik adalah pemeriksaan dan uji proposisi apapun yang ditawarkan untuk 
menerima, dalam rangka untuk mengetahui apakah mereka sesuai dengan kenyataan 
atau tidak.  Produk pendidikan dan pelatihan kritis  adalah kebiasaan mental dan 
kekuasaan, dalam  kondisi prima kesejahteraan manusia bahwa pria dan wanita harus 
dilatih.  Dengan pendidikan dan pelatihan kritis  merupakan  satu-satunya jaminan  
terhadap delusi, penipuan, takhayul, dan kesalahpahaman dari diri kita sendiri dan 
keadaan duniawi di sekitar kita. Pendidikan yang baik hanya sejauh menghasilkan baik 
perilaku kritis maju. Seorang pendidik  dari setiap subyek yang menekankan pada 
akurasi dan kontrol rasional dari semua proses dan metode, dan siapa yang memegang 
segala sesuatu terbuka untuk verifikasi terbatas dan revisi budidaya metode yang 
sebagai kebiasaan yang akan diadopsi murid.  Mendididik  tidak hanya menjadi stempel 
tetapi diharapkan secara  lambat untuk percaya.  Peserta didik dapat menyimpan hal-
hal sebagai yang  mungkin atau kemungkinan dalam semua derajat, tanpa kepastian 
dan tanpa rasa sakit. mereka dapat menunggu bukti dan menimbang bukti ... mereka 
dapat menolak banding ke prasangka mereka tercinta. Pendidikan di fakultas kritis 
adalah satu-satunya pendidikan yang dapat benar-benar mengatakan bahwa itu 
membuat warga negara yang baik (Sumner, William Graham  1940).  
              Sebuah Pernyataan Konsensus Ahli untuk Tujuan Pendidikan Pengkajian dan 
Instruksi. (The California Academic Press, Millbrae, CA, 1990). Kemampuan mental dan 
sikap atau kebiasaan, menurut  para ahli, adalah bahwa ketika berhadapan dengan 
masalah yang sama yang sedang kita kerjakan, kondisi ini  termasuk sebagai 
keterampilan kognitif dan disposisinya.  Dimana keterampilan kognitif menurut pendapat  
para ahli sebagai berada pada inti dari berpikir kritis seperti: interpretasi, analisis, 
evaluasi, kesimpulan, penjelasan,  dan self-regulation. Selanjutnya hanya dalam 
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hitungan detik akan  sampai ke disposisi, dimana  salah satu dari kata-kata atau ide-ide 
muncul ketika kita  mencoba untuk mengkarakterisasi keterampilan kognitif , dengan 
kemampuan mental yang  terlibat dalam berpikir kritis.  
                  Konsensus panel para  ahli: 1). Interpretasi adalah untuk memahami dan 
mengungkapkan makna atau arti dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, 
peristiwa, penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, prosedur, atau kriteria. Interpretasi 
meliputi sub-keterampilan kategorisasi, decoding signifikansi, dan memperjelas makna.  
Sebagai contoh interpretasi adalah  bagaimana membaca niat seseorang  dalam 
ekspresi di wajahnya seperti; membedakan ide utama dari ide-ide bawahan dalam teks; 
membangun kategorisasi tentatif atau cara mengatur sesuatu yang kita pelajari; 
parafrase ide dari seseorang  dalam kata-kata kita sendiri; atau, menjelaskan apa 
tanda, diagram atau grafik dengan maknanya.  
                 Para ahli analisis untuk mengidentifikasi hubungan inferensial dimaksudkan 
dan aktual di antara pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk-bentuk 
representasi yang dimaksudkan untuk mengungkapkan keyakinan, penilaian, 
pengalaman, alasan, informasi, atau opini.  Para ahli termasuk memeriksa ide-ide, 
mendeteksi argumen, dan argumen analisis sebagai sub-keterampilan analisis. Kita 
dapat mengambil beberapa contoh analisis, seperti: Bagaimana mengidentifikasi 
persamaan dan perbedaan antara dua pendekatan untuk solusi dari masalah yang 
diberikan. Misalnya bagaimana memilih jalan keluar dari klaim utama dibuat dalam 
editorial pada suatu surat kabar dan menelusuri kembali berbagai alasan editor 
menawarkan mendukung klaim itu.   Atau, bagaimana mengidentifikasi asumsi tak 
tertulis; membangun cara untuk mewakili kesimpulan utama dan berbagai alasan yang 
diberikan untuk mendukung atau mengkritik itu; sketsa hubungan kalimat atau paragraf 
satu sama lain dan tujuan utama dari bagian itu. Bagaimana dengan grafis 
mengorganisir esai ini, dengan caranya, mengetahui bahwa tujuannya adalah untuk 
memberikan gambaran awal tentang apa artinya berpikir kritis. 
                  Para ahli mendefinisikan evaluasi sebagai makna untuk menilai kredibilitas 
pernyataan atau representasi lain dari daftar catatan atau deskripsi dari seseorang 
tentang;  persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan, atau pendapat, dan untuk 
menilai kekuatan logis dari aktual atau dimaksudkan hubungan inferensial antar laporan 
(inferensial among statements), deskripsi, pertanyaan atau bentuk lain dari 
representasi.  Seperti  contoh;  Bagaimana menilai seorang penulis  atau menilai 
kredibilitas pembicara, membandingkan kekuatan dan kelemahan interpretasi alternatif, 
menentukan kredibilitas sumber informasi, menilai jika dua pernyataan bertentangan 
satu sama lain, atau menilai apakah bukti  yang ada di tangan untuk mendukung 
kesimpulan yang ditarik.  Di antara contoh-contoh di atas  para ahli mengusulkan antara 
lain adalah: mengenali faktor-faktor yang membuat seseorang saksi yang kredibel 
mengenai acara tertentu atau otorisasi  yang kredibel berkaitan dengan suatu topik  
tertentu, seperti; menilai  argument  kesimpulan secara baik dengan kepastian atau 
dengan tingkat kepercayaan yang tinggi dari argumen  tersebut. 
              Orang yang anggap sebagai pemikir kritis yang baik harus memiliki tiga 
keterampilan kognitif yaitu:   Apakah mereka baik pada interpretasi, analisis, dan 
evaluasi.  Sedangkan orang  dengan pemikir kritis miskin,  memiliki tiga kelemahan 
kognitif yaitu:  mereka kurang dalam keterampilan kognitif,  untuk mengidentifikasi dan 
mengamankan elemen yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal, 
untuk membentuk dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan informasi yang relevan 
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dan untuk mendorong konsekuensi mengalirkan   data, pernyataan, prinsip, bukti, 
penilaian, keyakinan, pendapat, konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk-bentuk 
representasi. Selain kurang mampu menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi dan 
menyimpulkan, pemikir kritis yang baik dapat melakukan dua hal lagi. Mereka tidak 
dapat menjelaskan apa yang mereka pikirkan dan bagaimana mereka tiba di 
kesimpulan  itu. 
              Keterampilan yang  disebut "penjelasan" dan "self-regulation."  Para ahli 
mendefinisikan penjelasan mampu hadir dalam cara yang meyakinkan dan koheren 
hasil dari salah satu  penalaran. Ini berarti untuk dapat memberikan seseorang melihat 
penuh pada gambaran besar secara baik, untuk menyatakan dan membenarkan alasan 
bahwa dalam hal bukti, konseptual, metodologis, criteriological, dan pertimbangan 
kontekstual pada saat yang didasarkan salah satu  hasil, dan untuk menyajikan suatu 
penalaran dalam bentuk argumen yang meyakinkan.  Sub-keterampilan dalam 
penjelasan yang menjelaskan metode dan hasil, membenarkan prosedur, mengusulkan 
dan membela dengan alasan yang baik kausal seseorang dan penjelasan konseptual 
kejadian atau sudut pandang, dan penyajian penuh dan baik beralasan, argumen dalam 
konteks mencari pemahaman terbaik . Contoh pertama adalah; untuk membangun 
sebuah grafik yang menyelenggarakan satu temuan, untuk menulis untuk referensi di 
masa mendatang pemikiran kita saat ini pada beberapa hal penting dan kompleks, 
mengutip standar dan faktor-faktor kontekstual yang digunakan untuk menilai kualitas 
interpretasi teks, untuk menyatakan hasil penelitian dan menjelaskan metode dan 
kriteria yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut, untuk menarik kriteria yang 
ditetapkan sebagai cara untuk menunjukkan kewajaran dari keputusan yang diberikan, 
untuk merancang sebuah tampilan grafik yang akurat mewakili hubungan bawahan dan 
super-ordinat antara konsep atau ide, ke situs bukti yang menyebabkan Anda untuk 
menerima atau menolak posisi penulis  pada suatu masalah, untuk daftar faktor-faktor 
yang dipertimbangkan dalam menetapkan criteria nilai akhir.  
(www.insightassessment.com / articles.html) 
                Mungkin keterampilan kognitif yang paling luar biasa dari semua keterampilan 
adalah,  bagaimana  memungkinkan pemikir kritis yang baik untuk meningkatkan 
pemikiran mereka sendiri. Maksudnya adalah berpikir kritis diterapkan pada dirinya 
sendiri. Karena itu beberapa orang ingin menyebutnya "meta-kognisi," yang berarti 
menimbulkan berpikir ke tingkat lain. Tapi "tingkat lain" benar-benar tidak sepenuhnya 
menangkap itu, karena pada saat itu tingkat berikutnya adalah apa yamng disebut 
sebagai  self-regulation yang dilakukan, dengan melihat kembali pada semua dimensi 
pemikiran kritis yang dikendalikan  sendiri. Self-regulasi seperti fungsi rekursif dalam 
istilah matematika, yang berarti dapat berlaku untuk segala sesuatu, termasuk dirinya 
sendiri.  Kita dapat memantau dan mengoreksi interpretasi kita terhadap  masalah yang 
dihadapi.  Sera kita dapat memeriksa dan memperbaiki sebuah kesimpulan yang telah 
dibuat.  Kita dapat meninjau dan merumuskan salah satu penjelasan kita sendiri. Kita 
bahkan dapat memeriksa dan memperbaiki kemampuan kita untuk memeriksa dan 
memperbaiki diri sendiri.  Misalnya  cara  yang sederhana seperti melangkah mundur 
dan berkata kepada diri sendiri, "Bagaimana aku melakukan ini”  Apakah aku 
merindukan sesuatu yang penting?  Mari saya periksa sebelum aku melangkah lebih 
jauh."  
              Para ahli mendefinisikan self-regulation berarti "sadar diri untuk memantau 
sesatu  kegiatan kognitif, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan tersebut, dan 
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memutuskan hasilnya, terutama dengan menerapkan keterampilan dalam analisis, dan 
evaluasi untuk sesatu, serta  penilaian inferensial dengan mengulas  pertanyaan ke 
depan, mengkonfirmasikan, validasi, atau memperbaiki salah satu alasan  atau salah 
satu hasil satu. Selanjutnya  sub-keterampilan yang ada di sini adalah pemeriksaan diri 
dan koreksi diri. Sebagai contoh;  sangat mudah  untuk memeriksa pandangan kita 
pada isu kontroversial dengan kepekaan terhadap pengaruh yang mungkin bias dari  
kepentingan pribadi, untuk memeriksa diri sendiri ketika mendengarkan pembicara 
dalam rangka untuk memastikan bahwa kita memahami apa yang orang benar-benar 
katakan tanpa memperkenalkan  ide-ide  kita sendiri, untuk memantau seberapa baik 
kita  dapat  memahami atau memahami apa yang  kita baca atau alami, dan 
mengingatkan diri kita untuk memisahkan pendapat pribadi kita dan asumsi dari orang-
orang lain sebagai suatu bagian atau teks, untuk memeriksa diri sendiri dengan 
menghitung ulang angka-angka , untuk membuat variasi kecepatan membaca kita dan 
metode sadar jenis bahan dan tujuan  untuk membaca, untuk mempertimbangkan 
kembali penafsiran atau penilaian dalam pandangan analisis lebih lanjut dari fakta-fakta 
dari kasus tersebut, untuk merevisi jawaban kita mengingat kesalahan yang  kita 
temukan di pekerjaan kita, untuk mengubah kesimpulan dalam tampilan dari kesadaran 
bahwa kita telah salah menilai pentingnya faktor-faktor tertentu ketika datang ke 
keputusan awal kita.  
                 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk menanggapi materi dengan membedakan antara fakta dan opini 
atau perasaan pribadi, penilaian dan kesimpulan, argumen induktif,  deduktif, serta 
obyektif dan subyektif. Ini juga mencakup kemampuan untuk menghasilkan pertanyaan, 
membangun, dan mengenali struktur argumen, dan cukup mendukung argumen, 
mendefinisikan, menganalisis, dan menyusun solusi untuk masalah-masalah dan isu-
isu, mengurutkan, mengatur, mengklasifikasikan, menghubungkan, dan menganalisa 
bahan dan data, mengintegrasikan informasi dan melihat hubungan, mengevaluasi 
informasi, bahan, dan data dengan menarik kesimpulan yang wajar dari informasi, 
menerapkan pemahaman dan pengetahuan untuk masalah yang baru dan berbeda, 
mengembangkan interpretasi rasional dan masuk akal, menangguhkan keyakinan dan 
tetap terbuka terhadap informasi baru, metode, sistem budaya, nilai-nilai dan keyakinan 
dan dengan mengasimilasi informasi 
 
Pengetahuan (knowledge) 
 
               Definisi pengetahuan merupakan  masalah yang menjadi perdebatan di 
kalangan filsuf di bidang epistemologi. Definisi klasik, tetapi tidak dijelaskan akhirnya 
disahkan oleh Plato, menetapkan bahwa pernyataan harus memenuhi tiga kriteria agar 
pengetahuan dianggap  harus dibenarkan,  yang benar, dan percaya. Beberapa filsuf 
menyatakan bahwa kondisi ini tidak cukup, sebagai contoh kasus Gettier diduga 
menunjukkan, terdapat  sejumlah alternatif yang diusulkan, termasuk argumen Robert 
Nozick untuk persyaratan bahwa pengetahuan  'melacak kebenaran'  dan persyaratan 
tambahan Simon Blackburn bahwa kita tidak ingin mengatakan bahwa mereka yang 
memenuhi salah satu kondisi melalui cacat, cacat, atau kegagalan 'memiliki 
pengetahuan. Richard Kirkham menunjukkan bahwa definisi kita tentang pengetahuan 
mensyaratkan bahwa bukti keyakinan memerlukan kebenarannya.  
                Berbeda dengan pendekatan ini, Wittgenstein diamati, berikut paradoks 
12 
 
Moore, yang dapat dikatakan "Ia percaya, tapi itu tidak begitu", tapi tidak "Dia tahu itu, 
tetapi tidak begitu".  Dia melanjutkan ke berpendapat bahwa ini tidak sesuai dengan 
keadaan mental yang berbeda, melainkan untuk cara yang berbeda dari berbicara 
tentang keyakinan. Apa yang berbeda di sini bukan keadaan mental si pembicara, 
tetapi aktivitas di mana mereka terlibat. Sebagai contoh, di uraian  ini, untuk 
mengetahui bahwa ketel mendidih bukan untuk berada dalam keadaan tertentu pikiran, 
tetapi untuk melakukan tugas tertentu dengan pernyataan bahwa ketel mendidih. 
Wittgenstein berusaha untuk memotong kesulitan definisi dengan melihat dengan cara 
"pengetahuan" digunakan dalam bahasa alami. Dia melihat pengetahuan sebagai 
kasus kemiripan keluarga. Setelah ide ini, "pengetahuan" telah direkonstruksi sebagai 
konsep berlapis (cluster) yang menunjukkan fitur yang relevan tapi itu tidak cukup 
ditangkap oleh suatu definisi tertentu. 
http://www.businessdictionary.com/definition/knowledge-structure.html#ixzz3AnnfDeQW 
                  Pengertian pengetahuan (knowledge) adalah sebuah keakraban dengan 
seseorang atau sesuatu, yang dapat mencakup fakta, informasi, deskripsi, atau 
keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman atau pendidikan. Hal ini dapat 
merujuk pada pemahaman teoritis atau praktis dari subjek. Hal ini dapat implisit (seperti 
dengan keterampilan praktis atau keahlian) atau eksplisit (seperti dengan pemahaman 
teoritis dari subjek), dan dapat lebih atau kurang formal atau sistematis.Dalam filsafat, 
ilmu pengetahuan disebut epistemologi,. dan filsuf Plato terkenal didefinisikan 
pengetahuan sebagai "keyakinan yang benar dibenarkan." Namun tidak tunggal 
disepakati definisi pengetahuan ada, dan ada banyak teori untuk menjelaskannya. 
Kutipan berikut dari "Teori Pengetahuan" Bertrand Russell  menggambarkan kesulitan 
dalam mendefinisikan pengetahuan.  Pertanyaannya  bagaimana pengetahuan harus 
didefinisikan mungkin yang paling penting dan sulit dari tiga yang kita harus 
menanganinya akan tampak mengejutkan:  Pada pandangan pertama mungkin akan 
berpikir bahwa pengetahuan dapat didefinisikan sebagai keyakinan yang sesuai dengan 
fakta-fakta. Sedangkan  masalahnya adalah bahwa tidak ada yang tahu apa itu 
kepercayaan,  tidak ada yang tahu apa yang sebenarnya adalah, dan tidak ada yang 
tahu seperti apa perjanjian antara mereka akan membuat sebuah keyakinan benar. 
Mari kita mulai dengan keyakinan." http://flowoftesting.wordpress.com/2012/07/06/what-
we-can-learn-from-russell-l-ackoff/ 
               Akuisisi pengetahuan melibatkan proses kognitif yang kompleks: persepsi, 
komunikasi, asosiasi dan penalaran, pengetahuan sementara juga dikatakan 
berhubungan dengan kapasitas pengakuan pada manusia.  Davenport and Prusak 
(1998) mendefinisikan pengetahuan secara luas dengan pengetahuan merupakan 
campuran dari pengalaman, nilai, informal kontekstual, dan pandangan pakar yang 
memberikan kerangka untuk mengevaluasi dan menyatukan pengalaman baru dan 
informasi. Pengetahuan dimiliki dan diterapkan dalam pikiran pemilik pengetahuan. 
Pada organisasi  perusahaan, pengetahuan sering terkait tidak saja pada dokumen 
atau tempat penyimpanan dokumen, tetapi juga pada rutinitas organisasi, proses, 
praktek dan norma perusahaan.  
                Berdasarkan definisi tersebut, pengetahuan menjadi sangat penting dengan 
alasan sebagai berikut: Pengetahuan adalah aset institusi, yang menentukan jumlah 
tenaga kerja, informasi, ketrampilan, dan struktur organisasi yang diperlukan. 
Pengetahuan dan pengalaman perusahaan merupakan sumber daya berkelanjutan 
yang memberikan keuntungan daya saing dibandingkan dengan produk andalan dan 
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teknologi tercanggih yang dimiliki 
                   Pengetahuan dan pengalaman mampu menciptakan, mengkomunikasikan, 
dan mengaplikasikan segala sesuatu yang terkait untuk mencapai tujuan bisnis. 
Drucker (1999) mendefinisikan pengetahuan sebagai informasi yang mengubah 
sesuatu atau seseorang, hal itu terjadi ketika informasi tersebut menjadi dasar untuk 
bertindak, atau ketika informasi tersebut memampukan seseorang atau institusi untuk 
mengambil tindakan sebelumnya. Sehingga pengetahuan dapat diartikan sebagai 
actionable information atau information yang dapat ditindaklanjuti atau informasi yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk bertindak, untuk mengambil keputusan dan untuk 
menempuh arah atau strategi tertentu. 
                Mirip dengan definisi dari Drucker tetapi relatif lebih mudah untuk dipahami, 
Sveiby (1997) mendefinisikan pengetahuan sebagai kapasitas untuk bertindak, 
sebagaimana definisi yang digunakan oleh Michael Polanyi dan Ludwig Wittgenstein. 
Kapasitas untuk bertindak seseorang diciptakan secara berkelanjutan melalui proses 
mendapatkan pengetahuan (process-of-knowing). Dengan kata lain, pengetahuan tidak 
dapat dipisahkan dari konteksnya. Sedangkan, bertindak merupakan sesuatu yang 
bersifat praktis, seperti memotong kayu, berjalan, dan juga bersifat intelektual, seperti 
bicara, analisis. 
 
Posisi pengetahuan  (situated knowledege) 
 
           Posisi  pengetahuan (situated  knowledge)  adalah pengetahuan spesifik untuk 
situasi tertentu . Beberapa metode untuk menghasilkan pengetahuan, seperti coba-
coba, atau belajar dari pengalaman, cenderung menciptakan pengetahuan yang sangat 
situasional. Salah satu atribut utama dari metode ilmiah adalah bahwa teori-teori yang 
dihasilkannya jauh lebih situasional dari pengetahuan yang diperoleh dengan metode 
lainnya.Pengetahuan Situasional sering tertanam dalam bahasa, budaya, atau 
tradisi.  Pengetahuan yang dihasilkan melalui pengalaman disebut pengetahuan "a 
posteriori", yang berarti setelah itu. Keberadaan murni istilah seperti "a posteriori" 
berarti ini juga memiliki counterpart. Dalam hal ini yaitu pengetahuan "apriori", yang 
berarti sebelumnya.  Pengetahuan sebelum pengalaman apapun berarti bahwa ada 
beberapa "asumsi" bahwa kita ambil untuk diberikan. Sebagai contoh jika anda 
diberitahu tentang kursi jelas bagi Anda bahwa kursi adalah di ruang angkasa, bahwa 
3D. Pengetahuan ini bukan pengetahuan bahwa seseorang dapat "lupa",bahkan 
seseorang yang menderita amnesia mengalami dunia dalam. 
 
Parsial pengetahuan (partial knowledge ) 
 
         Satu disiplin epistemologi berfokus pada pengetahuan parsial. Dalam kebanyakan 
kasus, tidak mungkin untuk memahami domain informasi mendalam; pengetahuan kita              
selalu tidak lengkap atau parsial. Sebagian besar masalah sebenarnya harus 
dipecahkan dengan mengambil keuntungan dari pemahaman yang parsial tentang 
konteks masalah dan data masalah, tidak seperti soal matematika khas orang mungkin 
memecahkan di sekolah, di mana semua data yang diberikan dan seseorang diberi 
pemahaman yang lengkap dari rumus yang diperlukan untuk memecahkan mereka. Ide 
ini juga hadir dalam konsep rasionalitas dibatasi yang mengasumsikan bahwa dalam 
14 
 
situasi kehidupan nyata orang sering memiliki jumlah terbatas informasi dan membuat 
keputusan yang sesuai. 
 
 
Pengetahuan Ilmiah (scientific knowledge) 
 
             Pengembangan metode ilmiah telah membuat kontribusi yang signifikan 
terhadap bagaimana pengetahuan diperoleh.Untuk dapat disebut ilmiah, metode 
penyelidikan harus didasarkan pada pengumpulan subjek bukti yang dapat diamati dan 
terukur dengan prinsip-prinsip tertentu penalaran dan eksperimen.Metode ilmiah terdiri 
dari pengumpulan data melalui observasi dan eksperimen, dan formulasi dan pengujian 
hipotesis Sains, dan sifat pengetahuan ilmiah juga menjadi subyek dari Filsafat.Seperti 
ilmu pengetahuan itu sendiri telah berkembang, pengetahuan telah mengembangkan 
penggunaan yang lebih luas yang telah berkembang dalam biologi / psikologi-dibahas 
di tempat lain sebagai meta-epistemologi, atau epistemologi genetik, dan sampai batas 
tertentu yang terkait dengan "teori perkembangan kognitif". 
            Menurut Sir Francis Bacon, "Pengetahuan adalah Kekuatan" Perhatikan bahwa 
"epistemologi" adalah studi tentang pengetahuan dan bagaimana ia diperoleh. Sains 
adalah "proses yang digunakan sehari-hari untuk menyelesaikan secara logis pikiran 
melalui inferensi dari fakta ditentukan oleh eksperimen dihitung." Sir Francis Bacon 
penting dalam sejarah perkembangan metode ilmiah;. Karyanya dibentuk dan 
dipopulerkan metodologi induktif untuk penyelidikan ilmiah pepatah yang terkenal , 
"pengetahuan adalah kekuasaan", ditemukan (dalam Sacrae Meditations, 1597). 
Sampai akhir-akhir ini, setidaknya dalam tradisi Barat, itu hanya diterima begitu saja 
bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang hanya dimiliki oleh manusia - dan manusia 
dewasa mungkin pada saat itu. Kadang-kadang gagasan mungkin meregang untuk (ii) 
Masyarakat-seperti-seperti itu, seperti dalam (misalnya) "pengetahuan yang dimiliki oleh 
budaya Koptik" (sebagai lawan dari anggota individu), tapi itu tidak terjamin baik. Juga 
bukan biasa untuk mempertimbangkan pengetahuan bawah sadar secara sistematis 
sampai pendekatan ini dipopulerkan oleh Freud. (http://english.al/proverb/knowledge-is-
power/) 
              Pengetahuan ilmiah mungkin tidak melibatkan klaim untuk kepastian, 
mempertahankan skeptisisme berarti bahwa seorang ilmuwan tidak akan pernah benar-
benar yakin ketika mereka sudah benar dan ketika mereka tidak.  
                Dengan demikian sebuah ironi metode ilmiah yang tepat bahwa seseorang 
harus meragukan bahkan ketika benar, dengan harapan bahwa praktek ini akan 
mengarah pada konvergensi lebih besar pada kebenaran secara umum. 
 
Arti pengetahuan Agama (Religious meaning of knowledge ) 
 
           Dalam ekspresi banyak Kristen, seperti Katolik dan Anglikan, pengetahuan 
adalah salah satu dari tujuh karunia Roh Kudus . Pohon itu Perjanjian Lama tentang 
pengetahuan baik dan jahat yang terkandung pengetahuan yang memisahkan manusia 
dari Allah: "Dan TUHAN Allah berkata, Sesungguhnya manusia itu telah menjadi seperti 
salah satu dari Kita, tahu tentang yang baik dan jahat". Dalam Gnostisisme 
pengetahuan ilahi atau gnosis diharapkan dapat tercapai. Dalam Thelema pengetahuan 
dan percakapan dengan seseorang Kudus Guardian Angel adalah tujuan hidup.  
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             Vidya Daan berbagi pengetahuan yaitu merupakan bagian utama dari Daan, 
sebuah prinsip dari semua Agama dharma . Hindu Alkitab menyajikan dua jenis 
pengetahuan, Paroksh Gyan dan Prataksh Gyan. Paroksh Gyan (juga dieja Paroksha-
Jnana) adalah pengetahuan bekas: pengetahuan diperoleh dari buku, kabar angin, dll 
Prataksh Gyan (juga dieja Prataksha-Jnana) adalah pengetahuan lahir dari pengalaman 
langsung, yaitu, pengetahuan yang satu menemukan untuk diri sendiri . Jnana yoga 
("jalan pengetahuan") adalah satu dari tiga jenis utama dari yoga diuraikan oleh Krishna 
dalam Bhagavad Gita. (Hal ini dibandingkan dan dikontraskan dengan Yoga Bhakti dan 
Karma yoga.) ( http://adwinsi.wordpress.com/) 
 
               Dalam tradisi Yahudi, pengetahuan (Ibrani : da'ath) dianggap salah satu ciri 
yang paling berharga seseorang dapat memperoleh. Orang Yahudi yang taat dibaca 
tiga kali sehari dalam Amidah "mendukung kami dengan pengetahuan, pemahaman 
dan kebijaksanaan yang datang dari Anda Ta'ala Engkau, yang Ada-One, pemberi yang 
murah hati pengetahuan.." Menyatakan Tanakh, "Orang kekuatan keuntungan 
bijaksana, dan seorang pria pengetahuan mempertahankan kekuasaan", dan 
"pengetahuan dipilih dari pada emas". 
 (http://www.biblestudytools.com/lexicons/hebrew/nas/daath.html) 
 
Knowledge Management System Conceptual Model 
 
              Berdasarkan pendapat-pendapat Denise (2007), Nonaka and Takeuchi (1995), 
Sarvary (1999), Choo (1998), Davenport et al. (1998), dan Zarifian (1999), Model yang 
dikemukakan memperhitungkan pengetahuan individual (individual knowledge) sebagai 
starting point bagi penciptaan pengetahuan keorganisasian . Dan sejak informasi telah 
menjadi bahan dasar (raw material) dari pegangan pengetahuan individual, maka ia 
merupakan landasan dasar dari organisasi pengetahuan (knowledge organization). Cut 
Zurnali (2008) menambahkan bahwa pengetahuan individual yang muncul merupakan 
kombinasi dari informasi, interpretasi, refleksi, dan pengalaman dalam sebuah kontek 
yang pasti (certain context). Selanjutnya perlu dipertimbangkan juga pentingnya 
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang ada. Oleh sebab itu, menurut Cut 
Zurnali (2008), pengetahuan individual diciptakan dimana informasi berjalan melalui 
proses internal yang mencakup interpretasi, refleksi dan menghubungkan informasi 
baru dengan pengetahuan yang ada pada individu sehingga dapat diaplikasikan 
kedalam situasi atau konteks baru. Agar mendorong individu memproses informasi 
untuk menciptakan pengetahuan, maka setiap proses pembelajaran harus punya arti.    
                  Sebuah sudut pandang yang jelas dari pengetahuan untuk dikembangkan 
merupakan sebuah keharusan untuk menstimulasi komitmen pada penciptaan dan 
pengoperasian pengetahuan tersebut.  Pandangan bersama bekerja sebagai sebuah 
"mental map" yang menuntun para individu dalam tiga area yang berkorelasi, yaitu: 
dunia dimana mereka hidup (the world in which they live ). Pengetahuan yang perlu 
untuk dikembangkan agar untuk mengikuti lorong antara kedua dunia dimana mereka 
hidup dan dunia dimana mereka harus hidup). 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_pengetahuan)   
                Dengan demikian, knowledge management akan membuat berbagi informasi 
(shared information) tersebut menjadi bermanfaat. Knowledge management termasuk 
strategi dari tanggung jawab dan tindak lanjut (commitment), baik untuk meningkatkan 
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efektifitas organisasi maupun untuk meningkatkan peluang/kesempatan. 
                Tujuan dari knowledge management adalah meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk melaksanakan proses inti lebih efisien. Davenport et.al (1988) dalam 
Cut Zurnali (2008) menjelaskan sasaran umum dari sistem knowledge management 
dalam praktek adalah sebagai berikut: 
1).  Menciptakan knowledge: Knowledge diciptakan seiring dengan manusia 
menentukan cara baru untuk melakukan sesuatu atau menciptakan know-how. Kadang-
kadang knowledge eksternal dibawa ke dalam organisasi/institusi. 
2). Menangkap knowledge: Knowledge baru diidentifikasikan sebagai bernilai dan 
direpresentasikan dalam suatu cara yang masuk akal dan dapat dicerna. 
3). Menjaring knowledge: Knowledge baru harus ditempatkan dalam konteks agar dapat 
ditindaklanjuti. Hal ini menunjukkan kedalaman manusia (kualitas tacit) yang harus 
ditangkap bersamaan dengan fakta explicit. 
4). Menyimpan knowledge: Knowledge yang bermanfaat harus dapat disimpan dalam 
format yang baik dalam penyimpanan knowledge, sehingga orang lain dalam organisasi 
dapat mengaksesnya atau menggunakannya. 
5). Mengolah knowledge: Sebagaimana sebuah perpustakaan (library), knowledge 
harus dibuat up-to-date. Hal tersebut harus di review untuk menjelaskan apakah 
knowledge tersebut relevan atau akurat. 
6). Menyebarluaskan knowledge: Knowledge harus tersedia dalam format yang 
bermanfaat untuk semua orang atau anggota dalam organisasi yang memerlukan 
knowledge tersebut, dimanapun dan tersedia setiap saat. 
                  Studi yang dilakukan oleh Davenport (Davenport & De Long 1999) 
mengidentifikasi empat tipe besar proyek manajemen pengetahuan terkait pada 
penekanan yang dimilikinya: 
 
1). Menciptakan simpanan pengetahuan. Penekanannya adalah pada menangkap 
pengetahuan dan untuk memperlakukan pengetahuan sebagai suatu entitas yang 
terpisah dari orang-orang yang menciptakan dan menggunakannya. Maka yang 
dilakukan adalah membuat dokumen yang berisi pengetahuan yang telah direkam dan 
menyimpannya di suatu simpanan di mana dia bisa dengan mudah diakses. 
2. Meningkatkan akses terhadap pengetahuan dan transfer atasnya. Menekankan pada 
aktivitas penyediaan akses ke pengetahuan atau memfasilitasi transfer pengetahuan 
antar individu. Dalamhal ini, kesulitannya biasanya terletak pada bagaimana 
menemukan orang dengan pengetahuan yang dibutuhkan dan lalu secara efektif 
mentransfernya ke orang lainnya. Hal ini juga akan tergantung pada peningkatan 
kapabilitas teknologi organisasi bersangkutan. Aktivitas dari proyek ini biasanya 
berbasis komunal, semisal berbentuk: komunitas online atau komunitas tatap muka, 
workshop, seminar, sistem konferensi video desktop, scan dokumen dan perangkat 
berbagi lainnya. 
3). Menyuburkan lingkungan pengetahuan. Proyek ini terkait aktivitas membangun 
lingkungan berkontribusi untuk penciptaan, penyebaran, dan penggunaan pengetahuan 
yang lebih efektif. Aktivitas yang tercakup di sini semisal pembentukan kesadaran dan 
pembudayaan perhatian terkait pentingnya berbagi pengetahuan. Termasuk juga di 
dalamnya adalah bagaimana mengubah perilaku dan memberikan insentif untuk 
berbagi pengetahuan. 
4). Mengelola pengetahuan sebagai suatu asset. Fokusnya di sini adalah pada 
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memperlakukan pengetahuan sebagaimana aset lain di neraca keuangan. Namun sifat 
pengetahuan yang tidak secara konkrit berwujud memang membuatnya sangat susah 
untuk ditransformasi dan diestimasi dalam konteks finansial. 
                 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan adalah sebuah 
keakraban dari seseorang terhadap sesuatu, yang dapat mencakup fakta, informasi, 
deskripsi, atau keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan atau pengalaman 
sebagai keyakinan yang  benar dibenarkan. 
 
 
Pengalaman (experience) 
 
            Tidak bisa dipungkiri tentang pomeo yang mengatakan bahwa pengalaman 
adalah guru terbaik.  Pengalaman adalah guru terbaik memiliki dua makna. Pengertian 
ini didasarkan pada apa yang terkandung dalam kata “pengalaman” dapat diartikan 
sebagai bagian dari kejadian atau peristiwa dalam perjalanan hidup yang terjadi pada 
waktu yang telah lewat. Penekanannya adalah bahwa  pengalaman itu merupakan 
suatu kejadian atau peristiwa yang menimpa diri sendiri atau orang lain?  Kedua 
pertanyaan ini, dapat  ungkapan “Pengalaman adalah guru terbaik” memiliki dua makna 
jika ditinjau dari sisi orang yang tertimpa yaitu berdasarkan pengalaman diri sendiri dan 
pengalaman dari sisi orang lain. 
              Pengalaman diri sendiri adalah guru terbaik dapat diuraikan sebagai kejadian 
atau peristiwa yang terjadi pada waktu yang telah lewat yang menimpa diri kita sendiri 
dan tidak menimpa orang lain, kemudian dari peristiwa atau kejadian itu kita jadikan 
sebagai pelajaran atau peringatan menuju langkah perjalanan hidup berikutnya. 
Dengan memaknai ungkapan ini, sudah jelas bahwa kejadian menyenangkan dan tidak 
menyenangkan itu memang terjadi pada diri kita sendiri bukan atas kejadian atau 
peristiwa yang menimpa orang lain dan hanya diri kita yang merasakan dan diri kita 
sendiri yang menanggung akibatnya. Selanjutnya mengacu pada ungkapan diatas, 
kejadian atau peristiwa tidak menyenangkan itu akan menjadi dasar kita untuk 
mengambil hikmah bahwa kita harus berhati-hati dalam bertindak dan bertutur kata, 
merencanakan dengan matang sebelum jauh melangkah dan mempertimbangkan 
kembali secara cermat. Tanpa perencanaan dan pertimbangan dalam menentukan 
langkah hidup, maka kemungkinan besar kita akan terjerumus pada kehidupan yang 
tidak menyenangkan dan keterpurukan. Sedangkan atas kejadian atau peristiwa yang 
menyenangkan, maka kita akan mengambil hikmah untuk selalu dan terus mengikuti 
langkah-langkah yang kita ambil sebelum kehidupan yang menyenangkan datang 
menimpa kita. Kita harus belajar memaknai hidup dengan mempelajari dan mengambil 
hikmah dari kejadian atau peristiwa yang menimpa diri kita sendiri. Apabila yang 
menimpa itu sesuatu yang menyenangkan, maka hal itu tidaklah masalah karena telah 
sesuai dengan apa yang kita harapkan sebelumnya. Akan tetapi bila yang menimpa diri 
kita adalah sesuatu yang tidak menyenangkan bahkan menyakitkan, maka hal itu akan 
selalu tertanam dalam benak kita sepanjang kita belum bisa melepaskannya. 
                Pengalaman orang lain adalah guru terbaik maka pikiran yang ada dalam 
benak kita adalah kita melihat, mendengar dan berusaha semampu kita untuk 
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merasakan apa yang orang lain rasakan dalam tingkat simpati atau empati. Dengan 
demikian  pengertian dari ungkapan pengalaman orang lain adalah guru terbaik,  
maksudnya yaitu suatu kejadian atau peristiwa yang telah menimpa orang lain 
kemudian kita belajar dari pengalaman tersebut sebagai bekal kita dalam mengarungi 
perjalanan hidup kita sendiri.  
               Dengan kata lain, kejadian atau peristiwa itu sama sekali belum menimpa diri 
kita dan kita sama sekali belum merasakannya. Apabila yang menimpa itu adalah 
sesuatu yang menyenangkan maka hal itu tidak akan menjadikan masalah bagi kita dan 
dapat sebagai motivasi dan pelajaran tentang cara-cara untuk dapat mencapai harapan 
diri kita sendiri dengan belajar dari pengalaman orang lain. Apabila yang menimpa itu 
adalah sesuatu yang tidak menyenangkan, maka keberuntungan kita dapat belajar dari 
pengalaman orang lain sebelum sesuatu yang tidak menyenangkan itu menimpa diri 
kita.  
                Dengan demikian kita akan selalu hati-hati dan waspada dalam menyikapi 
dan mengambil langkah kita selanjutnya. Kita akan selalu berusaha untuk melakukan 
persiapan dan perencanaan yang lebih baik agar terhindar dari rasa sakit dan 
keterpurukan. 
               Apabila kita harus memilih ungkapan mana yang sebaiknya kita ambil dalam 
menentukan prinsip hidup kita ke depan. Sepintas kelihatan pertanyaan ini mungkin 
mudah, tapi dalam prakteknya mungkin akan tidak sesuai dengan apa yang kita 
bayangkan.  Poin penting dari pertanyaan ini sebenarnya akan lebih dominan pada 
sesuatu yang tidak menyenangkan, karena untuk sesuatu yang menyenangkan kita 
hanya tinggal belajar dari diri kita sendiri dan melihat perjalanan orang lain kemudian 
memahami dan mempraktekkannya dalam perjalanan berikutnya. Berbeda dengan 
sesuatu yang menyenangkan, dalam hal sesuatu yang menimpa hidup kita itu adalah 
sesuatu yang tidak menyenangkan, menyedihkan bahkan menyakitkan, maka kita akan 
dihadapkan pada efek fisik dan psikis yang membahayakan. 
            Berdasarkan uraian  diatas, tentunya kita bisa menentukan prinsip hidup yang 
manakah yang akan kita ambil. Karena semuanya tergantung pada diri kita masing-
masing. Setiap individu akan lain  cara berpikir dan mengambil keputusannya. 
Semuanya tergantung pada hati nurani dan akal pikiran kita. Kedua uraian tersebut                   
pada dasarnya tidak bisa dipisahkan, karena keduanya mungkin bisa terjadi dalam 
hidup kita, seperti halnya kebaikan dan keburukan yang selalu silih berganti menimpa 
setiap manusia. Hanya saja manusia dengan segala kelebihan yang telah 
dianugerahkan, bisa menentukan mana yang terbaik diantara yang baik. Disebabkan 
hidup ini adalah pilihan bagi tiap-tiap orang. 
           Pengalaman dapat didefinisikan sebagai: 
Pertama, yaitu: 
a.  pengamatan langsung atau partisipasi dalam kegiatan sebagai dasar 
pengetahuan  
b. b: fakta atau keadaan yang telah dipengaruhi oleh atau pengetahuan yang 
didapat melalui observasi langsung atau partisipasi  
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Kedua, yaitu: 
a.  praktis pengetahuan, keterampilan, atau praktek yang berasal dari pengamatan 
langsung atau partisipasi dalam kegiatan atau kegiatan tertentu  
b. panjang partisipasi tersebut  memiliki kurang atau lebih dari 10 years'experience 
dalam pekerjaan.  
Ketiga, yaitu: 
a. peristiwa sadar yang membentuk kehidupan individu  
b. peristiwa yang membentuk masa lalu sadar masyarakat atau bangsa atau umat 
manusia pada umumnya  
Keempat, yaitu:  Sesuatu yang pribadi ditemui, mengalami, atau menjalani hidup.  
Kelima, yaitu: Tindakan atau proses langsung memahami peristiwa atau realita. 
http://www.merriam-webster.com/dictionary/experience 
             Pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh oleh suatu periode pengalaman 
praktis dari sesuatu, terutama yang diperoleh dalam suatu profesi tertentu: 
http://www.oxforddictionaries.com/definition/english/experience. 
              Pengalaman adalah  dengan melakukan hal-hal terbaik dengan mengetahunya 
dari  pengalaman misalnya: seseorang  tidak pernah membuat janji karena selalu tidak 
ditepai.   Contoh lain;  tidak berpikir dia memiliki pengalaman untuk suatu pekerjaan 
disebabkan tidak cukup keterampilan  untuk itu. Dalam pengalaman seseorang, orang 
biasanya tersenyum kembali berdasarkan  pengalaman apabila kita tersenyum pada 
orang tersebut. http://dictionary.cambridge.org/dictionary/british/experience 
               Pangalaman dapat disebut sebagai pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh melalui waktu menghabiskan /melakukan pekerjaan atau kegiatan. 
               Pengalaman adalah pengetahuan yang kita dapatkan dari kehidupan dan dari 
berada di banyak situasi yang berbeda.  
              Pengalaman adalah sesuatu yang terjadi pada kita, atau situasi yang kita alami 
pada  pengalaman masa kecil kita.  Memiliki pengalaman:  Banyak orang yang telah 
memiliki pengalaman dan  berbagi pengalaman dari sesuatu  dengan memberitahu 
orang-orang tentang mereka dan  berkesempatan bagi  setiap orang untuk berbagi 
pengalaman hidup mereka. 
 http://www.macmillandictionary.com/dictionary/british/experience 
               Dengan demikian simpulannya bahwa pengalaman adalah akumulasi 
pengetahuan atau keterampilan yang dihasilkan dari partisipasi langsung dalam acara-
acara atau kegiatan-kegiatan 
 
Akal sehat (common sense) 
 
            Akal sehat (Common Sense) menurut Para Filsuf yaitu:  
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           Sangat sulit untuk memberikan makna atau definisi secara tegas terhadap istilah 
akal sehat (Common Sense). Menurut Moore, walau pun ia dikenal sebagai 
epistemolog Common Sense, ia tidak memberi batasan terhadap terminologi itu. Hal itu 
disebabkan karena, istilah Common Sense adalah suatu istilah sederhana sehingga 
tidak dapat didefinisikan (undefinable). http://filsafatpengetahuan.webs.com/apps/blog  
/show/5389032-makna-common-sense.   
            Beberapa pemaparan makna akal sehat (Common Sense) menurut para filsuf. 
Plato 
              Secara historis pemikiran tentang akal sehat ini telah dimulai sejak pemikiran 
awal munculnya perbincangan tentang pengetahuan manusia. Pemikiran itu diawali 
oleh filsuf besar Plato. Hal itu disebabkan karena, filsafat sebelum Plato lebih 
terarahkan pada masalah hakikat alam semesta. Common Sense bagi Plato adalah 
pendapat umum (Common Opinion) yaitu suatu pengetahuan yang merupakan hasil 
persepsi orang kebanyakan (the man in the street). Tentang suatu objek yang dicerap 
langsung oleh subjek yang sifatnya sederhana yaitu hanya merupakan gambaran 
(copy) objek yang real aktual. Subjek menganggap bahwa pengetahuannya itu telah 
sampai pada kebenaran yang sesungguhnya. Plato tidak menyangkal keberadaan jenis 
pengetahuan ini, tetapi Plato, menempatkannya sebagai jenis pengetahuan yang paling 
rendah yang oleh Plato disebutnya sebagai pengetahuan Eikasia. Pengetahuan jenis ini 
adalah pengetahuan tentang objek yang berupa bayang-bayang benda material. Subjek 
hanya mengenal bayang-bayang benda. Objek yang pengetahuan yang sesungguhnya 
ada di dalam dunia ide. 
Aristoteles 
               Filsuf Yunani lainnya adalah Aristoteles. Berbeda dengan gurunya Plato, bagi 
Aristoteles Common Sense atau Sensus Communis (Communis Sensus) adalah suatu 
kemampuan (faculty) yang ada dalam diri manusia yang berupa kemampuan utama 
untuk memutuskan suatu pengetahuan tentang realitas konkret yang sifatnya dapat 
diinderai oleh banyak orang (Common Sensible). Objek disadari langsung oleh subjek. 
Subjek mencerap melalui indera. Bagi Aristoteles hanya melalui inderalah objek yang 
dicerap akan menjadi pengetahuan yang terbukti. 
Francis Bacon 
                    Pemikir empirisme atau realisme epistemologis di Inggris mengikuti jejak 
Francis Bacon. Bacon telah meletakkan dasar-dasar berpikir induktif. Common Sense 
bagi Bacon adalah keyakinan umum yang bertolak pada objek khusus yang dipahami 
secara logis dengan penyimpulan induktif. Penyimpulan induktif harus dilakukan agar 
pengetahuan terhindar kesalahan yang diakibatkan oleh sesat pikir. Sesat pikir itu oleh 
Bacon disebut sebagai berhala (idols). Berhala itu adalah berhala kodrat manusia (the 
idols of the tribe), berhala gua (the idols of the cave), berhala pasar (the idols of the 
market), dan berhala teater (the idols of the theatre). (Bacon, Novum Organun, 1967). 
George Berkeley 
          Pemikir Inggris lainnya adalah Berkeley. Berkeley meletakkan dasar 
pengetahuan pada kemampuan budi (pikir) manusia. Pengetahuan terjadi karena atas 
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desakkan pikir. Pengetahuan adalah gambaran tentang objek benda yang berupa ide 
cerapan indera. Objek adalah hal yang dapat diinderai. Common Sense adalah suatu 
kemampuan manusia untuk mencerap objek nyata yang berupa penampakkan benda 
yang dicerap indera atas desakan pikir atau budi. Pengetahuan Common Sense adalah 
pengetahuan orang kebanyakan tentang kenyataan, sehingga bukan merupakan ide 
yang sesungguhnya, karena itu tidak menunjukkan evidensia yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Thomas Reid 
              Thomas Reid seorang filsuf Skotlandia yang termasuk dalam lingkaran tradisi 
Inggris membangun filsafatnya berdasar pada Common Sense. Filsuf inilah yang 
mengilhami Moore untuk membangun Epistemologi Common Sense. Pengetahuan 
Bagi Reid adalah akumulasi pengalaman melalui pemahaman sederhana (simple 
apprehension). Evidensi pengetahuan amat tergantung pada evidensi perbuatan 
menginderai, menyimpan dalam memori dan imajinasi. Evidensi pengetahuan amat 
tergantung pada hubungan objek dengan subjek, sebab pengetahuan itu bersifat murni 
dan akurat. Pengetahuan yang eviden bukan semata-mata karena penalaran melainkan 
berasal dari Common Sense. Common Sense bagi Reid adalah universal belief, yaitu 
suatu kepercayaan universal terhadap penalaran pengalaman yang mengendap di 
dalam pemahaman sederhana. 
               Francis Herbert Bradley dan George Edward Moore Bradley adalah filsuf 
idealis yang Hegelianistik yang menjadi sasaran serang George Edward Moore untuk 
menghidupkan kembali realisme di Inggris. Bagi Bradley. Common Sense adalah 
persepsi tentang hal yang universal atau yang absolut yang terungkap dalam 
penampakan bukan yang actual perception. Pengetahuan adalah pengetahuan tentang 
penampakan yang universalitu.Moore membangun filsafatnya bertumpu pada Common 
Sense. Epistemologi Moore dibangun berkiblat pada epistemologi Hume, sedangkan 
konsep Common Sense bertolak pada filsafat Reid. Pengetahuan bagi Moore adalah 
cerapan indera terhadap objek benda material yang hasilnya berupa data-indera. 
Pemahaman langsung (direct apprehension) terhadap data indera yang melibatkan 
aktivitas kesadaran akan melahirkan pengetahuan Common Sense.  
               Dengan demikian, Common Sense bagi Moore adalah suatu kemampuan 
terpadu antara aktivitas penginderaan dan aktivitas kesadaran tentang objek benda 
material secara langsung. Kemampuan ini menghasilkan keyakinan yang sifatnya 
universal, karena objek dunia luar (external world) harus dan dapat diketahui bersama 
secara universal. Universal juga dalam arti keberadaannya selalu demikian adanya atau 
hampir tidak mengalami perubahan. 
 
Bertrand Russell 
           Konsep Bertrand Russell tentang tata cara penyimpulan hewani, tampak bahwa 
model berpikir itu lebih merupakan penyimpulan terhadap pengalaman sehari-hari yang 
berpusat pada insting. Penyimpulan hewani yang sifatnya instingtif merupakan 
penerapan epistemologi Common Sense pada logika Russell. Common Sense 
merupakan kemampuan menyimpulkan secara langsung yang sifatnya instingtif 
terhadap objek pengetahuan dalam kehidupan keseharian. 
Alfred Jules Ayer 
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              Ayer mengenalkan pemikiran yang radikal, yaitu logika  yang mengandung 
kemungkinan mengolah bahan empirik yang tersedia secara sintaksis. Logika yang 
dikembangkan berdasarkan berbagai prinsip positivisme disintesiskan dengan cara 
berpikir analitis Moore-Russell. Ayer membangun suatu epistemologi konvensional yaitu 
dengan menekankan pada logika. Bagi Ayer Common Sense adalah pemahaman 
terhadap objek „given‟ yang dapat secara langsung diobservasi tentang nilai kebenaran 
yang dikandungnya. 
                   Dengan demikian disimpulkan bahwa akal sehat adalah pemahaman dan 
kemampuan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang wajar  untuk membuat 
keputusan yang baik. 
 
Rumusan Masalah      
                Penelitian ini merumuskan apakah terdapat nilai hubungan variable-variabel  
independen terhadap variable dependen sebagai berikut: 
                Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan  
masalah maka konsentrasi masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
 
Pertama:   Apakah terdapat hubungan variable pengetahuan (knowledge)  terhadap   
                   sikap berpikir  kritis mhs FK.UKI? 
Kedua:      Apakah terdapat hubungan variabel pengalaman (experience) terhadap   
                  sikap berpikir kritis (critical thinking) mhs FK.UKI? 
Ketiga:      Apakah terdapat hubungan variable akal sehat (common sense), terhadap   
                  sikap berpikir kritis (critical thinking)  mhs FK.UKI? 
Keempat:  Apakah terdapat hubungan variable pengetahuan (knowledge), pengalaman  
                  (knowledge), akal sehat (common sense), secara bersama-sama terhadap      
                   sikap berpikir kritis (critical thinking)  mhs FK.UKI? 
 
B. Kerangka Berpikir 
 
                                       Gambar  1:  Rerangka Berpikir Variabel 
 
 
           X1 
 
 
           X2                                                    Y 
 
 
           X3 
 
   
Keterangan: 
  X1 : Pengetahuan (Knowledge) 
  X2 : Pengalaman (Experience) 
  X3 : Akal Sehat (Common Sense) 
  Y   : Sikap Berpikir Kritis (Critical Thinking) Mhs FK. UKI 
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Hubungan antara Pengetahuan dengan  Sikap Berpikir Kritis Mhs FK. UKI                                
                   Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menanggapi materi dengan 
membedakan antara fakta dan opini atau perasaan pribadi, penilaian dan kesimpulan, 
argumen induktif,  deduktif, serta obyektif dan subyektif.  
                   Demikian juga perihal yang mencakup kemampuan untuk menghasilkan 
pertanyaan, membangun, dan mengenali struktur argumen, dan cukup mendukung 
argumen, mendefinisikan, menganalisis, dan menyusun solusi untuk masalah-masalah 
dan isu-isu, mengurutkan, mengatur, mengklasifikasikan, menghubungkan, dan 
menganalisa bahan dan data, mengintegrasikan informasi dan melihat hubungan, 
mengevaluasi informasi, bahan, dan data dengan menarik kesimpulan yang wajar dari 
informasi, menerapkan pemahaman dan pengetahuan untuk masalah yang baru dan 
berbeda, mengembangkan interpretasi rasional dan masuk akal, menangguhkan 
keyakinan dan tetap terbuka terhadap informasi baru, metode, sistem budaya, nilai-nilai 
dan keyakinan dan dengan mengasimilasi informasi 
                  Pengetahuan adalah sebuah keakraban dari seseorang terhadap sesuatu, 
yang dapat mencakup fakta, informasi, deskripsi, atau keterampilan yang diperoleh 
melalui pendidikan atau pengalaman sebagai keyakinan yang  benar dibenarkan. 
                 Dengan demikian dapat diduga terdapat hubungan positif  antara 
pengetahuan   terhadap  berpikir kritis mahasiswa  FK. UKI. Dengan kata lain semakin 
tinggi pengetahuan akan mendorong  berpikir kritis mahasiswa  FK. UKI semakin baik. 
 
Hubungan Pengalaman antara  dengan Sikap Berpikir Kritis Mhs FK. UKI.  
                   Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menanggapi materi dengan 
membedakan antara fakta dan opini atau perasaan pribadi, penilaian dan kesimpulan, 
argumen induktif,  deduktif, serta obyektif dan subyektif.  
                   Demikian juga perihal yang mencakup kemampuan untuk menghasilkan 
pertanyaan, membangun, dan mengenali struktur argumen, dan cukup mendukung 
argumen, mendefinisikan, menganalisis, dan menyusun solusi untuk masalah-masalah 
dan isu-isu, mengurutkan, mengatur, mengklasifikasikan, menghubungkan, dan 
menganalisa bahan dan data, mengintegrasikan informasi dan melihat hubungan, 
mengevaluasi informasi, bahan, dan data dengan menarik kesimpulan yang wajar dari 
informasi, menerapkan pemahaman dan pengetahuan untuk masalah yang baru dan 
berbeda, mengembangkan interpretasi rasional dan masuk akal, menangguhkan 
keyakinan dan tetap terbuka terhadap informasi baru, metode, sistem budaya, nilai-nilai 
dan keyakinan dan dengan mengasimilasi informasi. 
                 Pengalaman adalah akumulasi pengetahuan atau keterampilan yang 
dihasilkan dari partisipasi langsung dalam acara-acara atau kegiatan-kegiatan 
                 Dengan demikian dapat diduga terdapat hubungan positif  antara 
pengalaman   terhadap  berpikir kritis mahasiswa  FK. UKI. Dengan kata lain semakin 
tinggi pengalaman  akan mendorong  berpikir kritis mahasiswa  FK. UKI semakin baik.                                         
 
Hubungan antara Akal Sehat  dengan Sikap Berpikir Kritis  Mhs FK. UKI 
                Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menanggapi materi dengan 
membedakan antara fakta dan opini atau perasaan pribadi, penilaian dan kesimpulan, 
argumen induktif,  deduktif, serta obyektif dan subyektif.  
                Demikian juga perihal yang mencakup kemampuan untuk menghasilkan 
pertanyaan, membangun, dan mengenali struktur argumen, dan cukup mendukung 
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argumen, mendefinisikan, menganalisis, dan menyusun solusi untuk masalah-masalah 
dan isu-isu, mengurutkan, mengatur, mengklasifikasikan, menghubungkan, dan 
menganalisa bahan dan data, mengintegrasikan informasi dan melihat hubungan, 
mengevaluasi informasi, bahan, dan data dengan menarik kesimpulan yang wajar dari 
informasi, menerapkan pemahaman dan pengetahuan untuk masalah yang baru dan 
berbeda, mengembangkan interpretasi rasional dan masuk akal, menangguhkan 
keyakinan dan tetap terbuka terhadap informasi baru, metode, sistem budaya, nilai-nilai 
dan keyakinan dan dengan mengasimilasi informasi 
                 Akal sehat adalah pemahaman dan kemampuan untuk berpikir dan bertindak 
dengan cara yang wajar  untuk membuat keputusan yang baik. 
                 Dengan demikian dapat diduga terdapat hubungan positif  antara akal sehat    
terhadap  berpikir kritis mahasiswa  FK. UKI. Dengan kata lain semakin tinggi akal 
sehat  akan mendorong  berpikir kritis mahasiswa  FK. UKI semakin baik. 
 
Hubungan antara Pengetahuan dan Pengalaman dan Akal Sehat  secara bersama-
sama terhadap  Sikap Berpikir Kritis Mhs FK. UKI. 
                  Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menanggapi materi dengan 
membedakan antara fakta dan opini atau perasaan pribadi, penilaian dan kesimpulan, 
argumen induktif,  deduktif, serta obyektif dan subyektif. Perihal yang mencakup 
kemampuan untuk menghasilkan pertanyaan, membangun, dan mengenali struktur 
argumen, dan cukup mendukung argumen, mendefinisikan, menganalisis, dan 
menyusun solusi untuk masalah-masalah dan isu-isu, mengurutkan, mengatur, 
mengklasifikasikan, menghubungkan, dan menganalisa bahan dan data, 
mengintegrasikan informasi dan melihat hubungan, mengevaluasi informasi, bahan, 
dan data dengan menarik kesimpulan yang wajar dari informasi, menerapkan 
pemahaman dan pengetahuan untuk masalah yang baru dan berbeda, 
mengembangkan interpretasi rasional dan masuk akal, menangguhkan keyakinan dan 
tetap terbuka terhadap informasi baru, metode, sistem budaya, nilai-nilai dan keyakinan 
dan dengan mengasimilasi informasi. 
                  Pengetahuan adalah sebuah keakraban dari seseorang terhadap sesuatu, 
yang dapat mencakup fakta, informasi, deskripsi, atau keterampilan yang diperoleh 
melalui pendidikan atau pengalaman sebagai keyakinan yang  benar dibenarkan. 
                  Pengalaman adalah akumulasi pengetahuan atau keterampilan yang 
dihasilkan dari partisipasi langsung dalam acara-acara atau kegiatan-kegiatan. 
                   Akal sehat adalah pemahaman dan kemampuan untuk berpikir dan 
bertindak dengan cara yang wajar  untuk membuat keputusan yang baik.            
               Berdasarkan uraian tersebut di atas, diduga terdapat hubungan positif antara 
pengetahuan,  pengalaman,  dan akal sehat  secara bersama-sama dengan berpikir 
kritis Mahasiswa FK. UKI.  Dengan perkataan lain semakin tinggi pengetahuan,  
pengalaman,  dan akal sehat  secara  bersama-sama akan mendorong berpikir kritis 
Mahasiswa FK. UKI semakin baik. 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
                    Berdasarkan kajian teoretik yang dilakukan, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian terhadap sikap berpikir kritis sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif antara Pengetahuan dengan Sikap berpikir kritis mhs  
FK. UKI. 
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2. Terdapat hubungan positif antara Pengalaman dengan Sikap Berpikir kritis  mhs  
FK. UKI,  
3. Terdapat hubungan positif antara  Akal sehat  dengan Sikap berpikir kritis mhs  
FK. UKI. 
4. Terdapat hubungan positif antara Pengetahuan, Pengalaman, dan Akal sehat 
secara bersama-sama, dengan Sikap berpikir kritis Mhs  FK. UKI. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
               Tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian ini secara umum adalah untuk 
mengetahui korelasi antara pengetahuan, pengalaman, dan akal sehat terhadap sikap 
berpikir kritis  mahasiswa  FK. UKI.  
               Penelitian  dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UKI  di Jakarta  
sebanyak  72 orang (rumus Slovin dari total populasi 250 orang) mahasiwa yang masih 
aktif kuliah di Program Pendidikan Dokter Angkatan 2011/2012 serta diambil secara 
(”probability sampling”), dengan menggunakan teknik acak sederhana (simple random 
samples),  Penelitian dilakukan mulai; bulan Agustus 2014 direncanakan  selesai 
dengan Januari 2015 diharapkan dapat lebih cepat lagi dari jadwal tersebut. Sumber 
data penelitian adalah  mahasiswa  prodi pendidikan dokter  FK. UKI Jakarta Angkatan 
2011/2012.  
               Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survei untuk mengungkap 
keadaan nyata hal-hal yang dialami sampel penelitian, antara lain: 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Data 
              Instrumen yang dideskripsikan dalam penelitian ini dirangkum dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. 
Validitas Butir Instrumen 
                                                             INSTRUMEN 
 
         Pengetahuan                    Pengalaman                       Akal Sehat                    Berpikir kritis  
          (knowledge)                   (experience)                   (common sense)            (critical thinking)               
                                                                                                                                 Mhs. FK.UKI                        
                 (X1)                                  (X2)                              (X3)                                ( Y) 
 
   No.    t-hitung    t-kritis    Status     No.   t-hitung       t-kritis    Status    No.    t-hitung     t-kritis   Status   No.   t-hitung    t-kritis   Status 
   Btr                                                  Btr                                                   Btr                                                Btr 
       1.     0.6086  0.5614    Valid       1.     0.6239   0,5614    Valid       1      0.6656   0,5614    Valid     1.    0.6698     0,5614   Valid    
       2.     0.5804  0.5614    Valid       2.     0.6881   0,5614    Valid        2.    0.8949   0,5614    Valid     2.    0.2103      0,5614   False 
       3      0.3766  0.5614    False      3.     0.6366   0,5614     Valid      3.     0.8630   0,5614    Valid .   3.     0.6307     0,5614    Valid     
       4.     0.8254  0.5614    Valid       4.     0.3837   0,5614    False       4.    0.7393   0,5614    Valid     4.     0.7259     0,5614    Valid     
       5.     0.8112  0.5614    Valid      5.      0.8287   0,5614     Valid       5.    0.7957   0,5614    Valid     5.     0.5896     0,5614    Valid     
       6.     0.7627  0.5614    Valid      6.      0.5917   0,5614     Valid       6.     0.5205  0,5614   False     6.     0.0456     0,5614   False       
       7      0.8252  0.5614    Valid                                                               7.     0.6603  0,5614    Valid     7.     0.5977     0,5614   Valid     
8. 0.5983   0.5614    Valid                                                               8.    0.7453   0,5614    Valid     8.    0.6029      0,5614   Valid                                
                                                                                                                                                           9.     0.6487     0,5614    Valid  
                                                                                                                                                         10.     0.7710     0,5614   Valid  
                                                                                                                                                         11.     0.6351     0,5614   Valid    
                                                                                                                                                         12.     0.7785     0,5614   Valid    
                                                                                                                                                         13..    0,3978      0,5614   False    
                                                                                                                                                         14.,    0.5753      0,5614   Valid 
                                                                                                                                                         15  .  0.6800      0,5614   Valid    
16.    0.0313      0,5614   False    
 17.   0.6111     0,5614    Valid 
18.    0.1371    0,5614    False    
19.    0.5730    0,5614    Valid  
20.    0.6696    0,5614     Valid  
    Total:  Valid / False  =  7   / 1      Total:   Valid /  False  =  5 / 1       Total:  Valid /  False  =  7 / 1       Total:  Valid /  False  = 15 / 5 
 
 
Tabel 2   
 Reliabilitas Instrumen 
  
               Variabel              Pengetahuan(X1)  Pengalaman(X2)   Akal sehat(X3)  Berpikir kritis Mhs FK.UKI (Y) 
      
   Alpha-Cronbach  (α)                0.83                      0.71                      0,91                              0.91 
           t-kritis                               0,60                      0,60                      0,60                              0,60 
 
   Relibilitas (α > t-kritis)         Reliabel               Reliabel              Reliabel                      Reliabel                   
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             Data tabel 1 di atas menunjukan bahwa instrumen variabel Pengetahuan (X1) 
yang di ujicoba sebanyak  8  pernyataan,  setelah di ujicoba  yang false sebanyak 1 
sehingga yang tingga / valid hanya 7 pernyataan.  
            Demikian juga instrumen variabel Pengalaman  (X2) yang di ujicoba sebanyak  
6 pernyataan, setelah di ujicoba yang false terdapat 1, sehingga yang tinggal / valid 
menjadi 5 pernyataan.  
            Untuk intrumen variabel Akal sehat (X3)  yang di ujicoba sebanyak 8 
pernyataan, setelah ujicioba terdapat  yang false 1 pernyataan, sehingga yang  tinggal / 
valid hanya 7 pernyataan 
               Untuk intrumen variabel Berpikir kritis Mhs FK. UKI (Y) yang di ujicoba 
sebanyak 20 pernyataan, setelah ujicioba terdapat  yang false 5 pernyataan, sehingga 
yang  tinggal / valid hanya 15 pernyataan 
            Berdasarkan tabel 2. menggambarkan uji  reliabilitas variabel;  Pengetahuan 
X1) dimana t-kritis =0,60 sedangkan Alpha-Cronbach (α)= 0.83, artinya variable  (X1) 
adalah reliable dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini. 
Pengalaman (X2) dimana t-kritis =0,60 sedangkan Alpha-Cronbach (α)= 0.71, artinya 
variable (X2) adalah reliable layak untuk digunakan sebagai intrumen penelitian. 
Variabel Berpikir kritis Mhs FK. UKI (Y) dimana t-kritis = 0,60 sedangkan Alpha-
Cronbach (α)= 0.91, adalah reliable layak untuk digunakan sebagai intrumen penelitian. 
 
              Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini dirangkum dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3: Pengujian Persyaratan Analisis 
Var Skor Min Skor Mak Std. Dev Re- Rata Median  Modus 
Y 38.00 58.00 4.7380 46,20 46.00 46.00 
X1 17.00 27.00 2.3113 21.40 21.00 22.00 
X2 9.00 20.00 2.3113 14.47 15.00 15.00 
X3 8.00 28.00 3.8545 20.95 21.00 21.00 
  
 
               Persyaratan analisis yang dumaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi 
agar analisis regresi dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk 
keperluan pengujian hipotesis. Ada tiga persyaratan yang harus dipenuhi sebelum 
melakukan uji hipotesis  untuk analisis regresi,   baik regresi linear sederhana   (simple 
regression)  maupun    multipel regression,     yaitu: (1) syarat normalitas (uji Skewness 
dan Kurtosis) , (2) syarat homogenitas, dan syarat kelinearan. Pengujian persyaratan 
normalitas dilakukan dengan dengan SPSS  versi 17,0. 
 
Tabel 4. Uji Skewness dan Kurtosis 
Variabel n Skewness 
Std. Error 
 Kurosis 
Std. Error 
  Ratio 
   ”p” 
Normalitas 
-2<”p”>2 
Y  = Berpikirkritis FK.UKI 72 0.283 -0.334 -0.051    Normal 
X1= Pengetahuan 72 0.283 -0.334 -0.051    Normal 
X2= Pengalaman 72 0.283 -0.334 -0.051    Normal 
X3= Akal sehat 72 0.283 -0.334 -0.051    Normal 
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              Uji Skewness dan Kurtosis untuk kenormalan data adalah:  jika ratio std. Error   
Skewness dengan std. Error Kurtosis = ”p”= -0.051, berada diantara -2 dan +2, maka 
dikatakan data berdistribusi normal. 
               Berdasarkan uji homogenitas dan linearitas pada tabel dibawah ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
 
Tabel 5:  Data Homogenity dan Linearitas Y atas X1 
   
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Critical thinking * 
Knowledge 
Between 
Groups 
(Combined) 230.547 10 23.055 
1.032 .428 
Linearity 118.439 1 118.439 
5.299 .025* 
Deviation from 
Linearity 
112.108 9 12.456 
.557 .826 
Within Groups 1363.328 61 22.350   
Total 1593.875 71    
*Signifikan; Linearitas Terpenuhi (0,025<0,05)   
 
 
**Signifikan; Linearitas Terpenuhi 
 
 
 
 
Tabel 7:  Data Homogenity dan Linearitas Y atas X3 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Critical thinking * 
Common sense 
Between Groups (Combined) 659.105 17 38.771 2.240 .013 
Linearity 85.674 1 85.674 4.949 .030* 
Deviation 
from 
Linearity 
573.431 16 35.839 2.070 .024 
Within Groups 934.770 54 17.311   
Total 1593.875 71    
* Significant: Linearitas Tidak terpenuhi (0.030<0,050) 
 
                          Tabel 6 :  Data Homogenity dan Linearitas Y atas X2 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Critical thinking* 
Experience 
Between 
Groups 
(Combined) 447.054 11 40.641 2.126 .032 
Linearity 323.258 1 323.258 16.912 .000** 
Deviation from Linearity 123.796 10 12.380 .648   .767 
Within Groups 1146.821 60 19.114   
Total 1593.875 71    
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               Berdasarkan  Uji homogenitas dengan SPSS versi 17,0  disimpulkan data 
berasal dari populasi yang homogen dan linear.     
 
 
Pengujian Hipotesis  
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama; Hubungan  Pengetahuan (X1) dengan Berpikir 
kritis Mhs FK. UKI (Y). 
                   Analisis statistik korelasi sederhana antara Knowledge (X1)  dengan 
Critical thinking Mhs FK. UKI (Y).  ditunjukan oleh persamaan regresi Y = 34,249 + 
0,559 X1, berdasarkan tabel dibawah ini. 
 
Tabel 8:  Regresi Sederhana antara  Knowledge  (X1) dengan  Critical 
thinking. Mhs FK. UKI (Y) 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34.249 5.074  6.750 .000 
Knowledge .559 .236 .273 2.370 .021 
a. Dependent Variable: Critical thinking (Y) 
 
 
 
Gambar 2:  Persamaan regresi Y = 34,249 - 0,559 X1. 
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                     Berdasarkan uji signifikansi dan uji kelinearan regresi di atas dapat 
disimpulkan bahwa persamaan regresi Y = 34,249 + 0,559 X1 adalah linear dan 
signifikan. Persamaan tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 skor  Knowledge 
(X1) mengakibatkan kenaikan  (0,559) Critical thinking  Mhs. FK. UKI (Y). 
 
  
                       
Tabel 9:  Uji signifikansi koefisien korelasi  Knowledge  (X1) dengan Critical 
thinking Mhs FK. UKI  (Y) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .273
a
 .074 .061 4.59104 
a.  The independent variable is: (Constant), Knowledge 
 b.  Dependent Variable: Critical thinking Mhs. FK.UKI (Y) 
 
                Koefisien korelasi Knowledge (X1) dengan Critical thinking Mhs. FK. UKI (Y) 
adalah sebesar 0.273 sedang Kekuatan korelasi antara Knowledge  (X1) dengan 
Critical thinking Mhs. FK. UKI (Y) ditunjukkan oleh koefisien determinasi  korelasi ry1 = 
0,074  yang artinya kekuatan korelasi 7,40% variasi  variabel Y dapat dijelaskan oleh  
variabel X1 denga. Uji signifikansi koefisien korelasi tersebut  tercantum pada tabel  
berikut ini. 
 
 
Tabel 10: Uji Hipotesis Pertama 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 118.439 1 118.439 5.619 .021
a
 
Residual 1475.436 70 21.078   
Total 1593.875 71    
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a. Predictors: (Constant), Knowledge (X1) 
b. Dependent Variable: Critical thinking Mhs. FK.UKI (Y) 
 
                     Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Pertama sangat 
signifikan karena taraf signifikansi berdasarkan tabel di atas diperoleh 0,021 < dari 
signifikansi uji 0,05. 
 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua; Hubungan  Pengalaman (X2) dengan Berpikir 
kritis Mhs FK. UKI (Y). 
 
                   Analisis statistik korelasi sederhana antara Experience (X2)  dengan Critical 
thinking  Mhs FK. UKI (Y).  ditunjukan oleh persamaan regresi Y = 33,388 + 0,886 X2, 
berdasarkan tabel dibawah ini. 
 
Tabel 11:  Regresi Sederhana antara Experience  (X2) dengan  Critical 
thinking Mhs FK. UKI (Y) 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.388 3.079  10.843 .000 
Experience .886 .210 .450 4.220 .000 
a. Dependent Variable: Critical thinking(Y) 
 
Gambar 3:  Persamaan regresi Y = 33,388 + 0,886 X2.    
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                         Berdasarkan uji signifikansi dan uji kelinearan regresi di atas dapat 
disimpulkan bahwa persamaan regresi Y = 33,388 + 0,886 X2  adalah linear dan 
signifikan. Persamaan tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 skor  Experience 
(X2) mengakibatkan kenaikan  (0,886) Critical thinking  Mhs. FK. UKI (Y). 
b.  Dependent Variable: Critical thinking Mhs. FK.UKI (Y) 
 
 
                Koefisien korelasi Experience (X2) dengan Critical thinking Mhs. FK. UKI (Y) 
adalah sebesar 0.450 sedang Kekuatan korelasi antara Experience (X2) dengan Critical 
thinking Mhs. FK. UKI (Y) ditunjukkan oleh koefisien determinasi  korelasi ry1 = 0,203  
yang artinya kekuatan korelasi 20,30% variasi  variabel Y dapat dijelaskan oleh  
variabel X2 denga. Uji signifikansi koefisien korelasi tersebut  tercantum pada tabel  
berikut ini. 
 
 
Tabel 13: Uji Hipotesis Kedua 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 323.258 1 323.258 17.809 .000
a
 
Residual 1270.617 70 18.152   
Total 1593.875 71    
a. Predictors: (Constant), Experience (X2) 
b. Dependent Variable: Critical thinking 
 
Tabel 12:  Uji signifikansi koefisien korelasi antara Experience  (X2) dengan  
Critical thinking Mhs FK. UKI (Y) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .450
a
 .203 .191 4.26048 
a. Predictors: (Constant), Experience 
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                   Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Kedua sangat 
signifikan karena taraf signifikansi berdasarkan tabel di atas diperoleh 0,000 < dari 
signifikansi uji 0,05 dan 0.01. 
 
 
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga; Hubungan  Akal sehat (X3) dengan Berpikir kritis 
Mhs FK. UKI (Y). 
                  Analisis statistik korelasi sederhana antara Common sense (X3)  dengan 
Critical thinking Mhs. FK. UKI (Y).  ditunjukan oleh persamaan regresi Y = 40,235 + 
0,285 X3, berdasarkan tabel dibawah ini. 
 
 
Tabel 14:  Regresi Sederhana antara Common sense  (X3) dengan  
Critical thinking Mhs FK. UKI (Y) 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.235 3.045  13.214 .000 
Common sense .285 .143 .232 1.994 .050 
a. Dependent Variable: Critical thinking (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       Gambar 4:  Persamaan regresi  Y = 40,235 + 0,285 X3 
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                     Berdasarkan uji signifikansi dan uji  regresi di atas dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi Y = 40,235 + 0,285 X3 adalah linear dan signifikan. 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 skor  Common sense (X3) 
mengakibatkan kenaikan  (0,258) Critical thinking  Mhs. FK. UKI (Y).  
                
 
Tabel 15:  Uji signifikansi koefisien korelasi  Common sense (X3) dengan  
dengan Critical thinking Mhs FK. UKI  (Y) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .232
a
 .054 .040 4.64174 
a. Predictors: (Constant), Common sense (X3) 
 b.  Dependent Variable: Critical thinking Mhs. FK.UKI (Y) 
 
              Koefisien korelasi Knowledge Common sense (X3)  dengan Critical thinking 
Mhs. FK. UKI (Y) adalah sebesar 0.232 sedang Kekuatan korelasi antara Common 
sense (X3)  dengan Critical thinking Mhs. FK. UKI (Y) ditunjukkan oleh koefisien 
determinasi  korelasi ry1 = 0,054  yang artinya kekuatan korelasi 5,40% variasi  variabel 
Y dapat dijelaskan oleh  variabel X3 dengan. 
             Uji signifikansi koefisien korelasi tersebut  tercantum pada tabel  berikut ini. 
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Tabel 16: Uji Hipotesis Ketiga 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 85.674 1 85.674 3.976 .050
a
 
Residual 1508.201 70 21.546   
Total 1593.875 71    
a. Predictors: (Constant), Common sense (X3) 
b. Dependent Variable: Critical thinking(Y) 
 
                   Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ketiga signifikan 
karena taraf signifikansi berdasarkan tabel di atas diperoleh 0,050  ≤ dari signifikansi uji 
0,050. 
 
 
4. Pengujian Hipotesis Keempat;  Hubungan  regresi berganda Pengetahuan 
(X1), Pengalaman (X2), dan Akal sehat (X3) secara bersama-sama dengan 
Berpikir kritis Mhs FK. UKI (Y). 
 
                     Analisis statistik korelasi antara Pengetahuan (X1), Pengalaman (X2), dan 
Akal sehat (X3) secara bersama-sama  dengan Berpikir kritis Mhs. FK. UKI (Y)  
ditunjukan     oleh persamaan   regresi  berikut:  Y = 22,264 + 0,373 X1 + 0,739 X2 + 
0,251X3,  seperti diuraikan pada tabel 17 dibawah ini 
 
 
Tabel 17:  Regresi Jamak antara Pengetahuan (X1), Pengalaman (X2), dan 
Common sense  (X3)  secara bersama-sama dengan  Critical thinking Mhs FK. 
UKI (Y) 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.264 5.659  3.935 .000 
Knowledge (X1) .373 .224 .182 1.667 .100 
Experience(X2) .739 .215 .376 3.436 .001 
Common sense(3) .251 .129 .204 1.941 .056 
a. Dependent Variable: Critical thinking 
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Tabel 18:  Uji signifikansi koefisien korelasi regresi Jamak Pengetahuan (X1), 
Pengalaman (X2), dan Common sense  (X3)  secara bersama-sama dengan  
Critical thinking Mhs FK. UKI (Y) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .516
a
 .266 .234 4.14715 
a. Predictors: (Constant), Common sense (X3), Knowledge (X2), Experience (X1) 
b. Dependent Variable: Critical thinking (Y) 
                   Berdasarkan uji signifikansi pada Tabel 18 berikut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: Koefisien korelasi Knowledge (X1), Experience (X2), dan 
Common sense  (X3)  secara bersama-sama dengan  Critical thinking Mhs FK. UKI 
(Y)  adalah:  koefisien determinasi  korelasi ry1,2,3 = 0,234  yang artinya kekuatan 
korelasi 23,40%. variabel Y dapat dijelaskan oleh  variabel X1, X2  dan X3  sedang 
sisanya dipengaruhi variabe  lain   diluar   penelitian   ini. 
 
Tabel 19: Hipotesis Keempat 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 424.352 3 141.451 8.224 .000
a
 
Residual 1169.523 68 17.199   
Total 1593.875 71    
a. Predictors: (Constant), Common sense(X3), Knowledge(X2), Experience(X1) 
b. Dependent Variable: Critical thinking(Y) 
 
                         Berdasarkan Tabel 19 di atas  maka  hipotesis Keempat sangat 
signifikan sangat signifikan.   Artinya terdapat korelasi yang positip antara Pengetahuan 
(X1), Pengalaman (X2), dan Common sense  (X3)  secara bersama-sama dengan  
Critical thinking Mhs FK. UKI (Y), berdasarkan tabel di atas tingkat signifikansi adalah 
0,000 < taraf signifikansi uji yaitu sebesar 0,05 maupun 0,01 artinya korelasi sangat 
signifikan. 
 
               Berdasarkan ranking koefisien korelasi parsial antara Pengetahuan (X1), 
Pengalaman (X2), dan Common sense  (X3)  secara bersama-sama dengan  Critical 
thinking Mhs FK. UKI (Y), dapat ditentukan oleh variabel bebas  yang paling kuat 
korelasinya dengan variabel terikat seperti tabel berikut ini. 
 
 
Tabel 20:  Peringkat Korelasi Parsial 
 Koefisien Korelasi Parsial Peringkat 
             r1.2    =   0,546 Pertama 
             r1.3    =   0,260 Kedua 
           r1.1    =   0,139 Ketiga 
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             Dari tabel 20. di atas dapat diketahui bahwa peringkat korelasi variabel bebas 
terhadap variabel terikat sebagai berikut: Peringkat pertama,     Experience (r1. 2  ) 
sebesar 0,546; dan Peringkat kedua,  (r1.3  ) sebesar 0,260 dan Terakhir , Common 
sense (r1.1  ) sebesar 0,139. 
 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN dan REKOMENDASI 
 
KESIMPULAN 
            Pertama: Terdapat hubungan positif antara Pengetahuan (knowledge) dengan 
Berpikir kritis (Critical thinking) Mhs. FK. UKI 
            Kedua:   Terdapat hubungan yang positif antara Pengalaman (experience) 
dengan Berpikir kritis (Critical thinking) Mhs. FK. UKI 
            Ketiga:  Terdapat hubungan yang positif  antara Akal sehat (common sense) 
dengan Berpikir kritis (Critical thinking) Mhs. FK. UKI 
            Keempat:  Terdapat hubungan yang positif antara Pengetahuan (knowledge), 
Pengalaman (experience), Akal sehat (common sense) secara bersama-sama dengan 
Berpikir kritis (Critical thinking) Mhs. FK. UKI 
 
 
IMPLIKASI 
             Critical thinking mahasiswa FK.UKI dapat ditingkatkan dengan cara 
meningkatkan variabel yang berpengaruh pada variabel-variabel di atas. 
 
Upaya Meningkatkan / Penguatan Pengetahuan (knowledge)   
            Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat hubungan yang positif  antara 
knowledge  dengan Critical thinking mahasiswa FK. UKI. Hal ini menunjukan bahwa, 
apabila  calon-calon mahasisa FK. UKI di masa yang akan datang diseleksi lebih 
selektif lagi maka  berdasarkan tingkat pengetahuan yang lebih intensif maka tingkat 
pemahaman konten materi pembelajaran di setiap tingkatan (misalnya di SD, SMP, 
SMU)  maka tingkat Critical thinking mahasiswa FK. UKI yang akan datang akan lebih 
meningkat lagi.  
 
Upaya Meningkatkan / Pemberdayaan Pengalaman  (experience) 
             Terdapat hubungan positif  antara experience  dengan minat mahasiswa masuk 
FK. UKI. Penilitian ini menunjukkan bahwa  variabel experience yang paling kuat 
mempengaruhi variabel Critical thinking mahasiswa FK. Diharapkan seleksi lingkungan 
yang mempengaruhi karakter calon mahasiswa menjadi indikator penting diperhatikan 
ketika melakukan rekrutmen calon mahasiswa FK. UKI. Sehingga program Critikal 
thinking mahasiswa FK. UKI dimasa datang lebih tinggi lagi.  
 
Upaya Meningkatkan / Penguatan Akal sehat  (common sense) 
             Terdapat hubungan positif antara Common sense terhadap Critical thinking 
mahasiswa FK.UKI, dari penelitian ini termasuk ranking kedua variabel  berpengaruh 
terhadap Critical thinking mahasiswa FK. UKI ada baiknya seleksi pengembang 
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karakter perlu dilakukan lebih selektif agar variabel common sense mahasiswa FK. UKI 
dikemudian hari lebih tinggi lagi 
.  
Upaya Meningkatkan / Penguatan Pengetahuan (knowledge), Pengalaman 
(experience), Akal sehat (common sense) secara bersama-sama terhadap Berpikir 
kritis (critical thinking) mahasiswa FK, UKI 
                Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif  
antara knowledge, experience, common sense secara simultan  dengan Critical thinking 
mahasiswa FK. UKI adalah sangat signifikan. Hal ini menunjukan bahwa, apabila  
calon-calon mahasisa FK. UKI di masa yang akan datang diseleksi lebih selektif lagi 
berdasarkan tingkat pengetahuan yang lebih intensif, seleksi lingkungan yang 
mempengaruhi karakter calon mahasiswa, dan seleksi pengembang karakter perlu 
dilakukan lebih selektif agar variabel common sense calon mahasiswa, maka 
diharapkan dimasa yang akan datang variabel Critical thinking mahasiswa FK. UKI 
akan lebih tinggi lagi.  
 
 
SARAN 
               Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi, peneliti mengajukan 
saran-saran sebagai berikut:  
              Pertama, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan cara 
berpikir kritis nahasiswa FK,UKI lebih berkembang lagi. 
             Kedua,  penelitian ini perlu ditindak lanjuti dengan penelitian baru dengan 
menambah variabel-variabel yang dapat menambah Critical thinking mahasiswa FK. 
UKI  yang lebih baik lagi. 
               Ketiga,  penelitian FK. UKI diharapkan dapat  lebih di tingkatkan dan didukung  
waktu yang cukup serta anggaran penelitian yang lebih memadai. 
 
REKOMENDASI 
            Pemahaman tentang  knowledge, experience, dan common sense secara 
simultan  dengan Critical thinking mahasiswa FK. UKI  supaya menjadi program 
kelembagaan khusus pembentukan karakter di FK. UKI serta untuk pembentukan 
karakter mahasiswa UKI  pada umumnya.   
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1:  Validasi 
 
1. Kalibrasi Validitas Butir Pertanyaan 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2:  Kalibrasi Alpha Cronbach 
 
 
 
Lampiran 3:  Kuesioner 
 
 
 
Lampiran 4: DATA PENELITIAN  Minat Mhs. FK.UKI 
 
NO.             Y              X1       X2      X3 
 
 
1.    44.00 21.00 20.00 24.00 
2.    41.00 20.00 14.00 26.00 
3.    51.00 20.00 16.00 24.00 
4.    45.00 19.00 12.00 25.00 
5.    38.00 19.00 14.00 21.00 
6.    43.00 22.00 16.00 19.00 
7.    39.00 21.00 13.00 16.00 
8.    46.00 20.00 15.00 15.00 
9.    56.00 26.00 19.00 8.00 
10.  38.00 17.00 11.00 15.00 
11.  48.00 23.00 14.00 9.00 
12.  58.00 26.00 14.00 15.00 
13.  39.00 21.00 16.00 13.00 
14.  47.00 20.00 13.00 17.00 
15.  50.00 19.00 13.00 21.00 
16.  41.00 26.00 15.00 11.00 
17.  46.00 21.00 17.00 17.00 
18.  40.00 18.00 12.00 21.00 
19.  42.00 19.00 14.00 17.00 
20.  53.00 22.00 17.00 18.00 
21.  42.00 22.00 15.00 23.00 
22.  41.00 21.00 12.00 18.00 
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23.  47.00 22.00 19.00 23.00 
24.  48.00 22.00 15.00 21.00 
25.  46.00 22.00 16.00 21.00 
26.  40.00 22.00 11.00 24.00 
27.  52.00 20.00 14.00 24.00 
28.  43.00 24.00 16.00 22.00 
29.  53.00 22.00 13.00 26.00 
30.  46.00 22.00 12.00 22.00 
31.  45.00 19.00 15.00 21.00 
32.  41.00 21.00 12.00 19.00 
33.  51.00 17.00 15.00 22.00 
34.  50.00 22.00 16.00 21.00 
35.  40.00 23.00 12.00 21.00 
36.  49.00 20.00 15.00 21.00 
37.  42.00 21.00 16.00 20.00 
38.  42.00 22.00 10.00 18.00 
39.  42.00 19.00 14.00 19.00 
40.  47.00 19.00 16.00 22.00 
41.  43.00 25.00 12.00 22.00 
42.  55.00 21.00 19.00 28.00 
43.  49.00 27.00 15.00 24.00 
44.  48.00 23.00 15.00 21.00 
45.  57.00 21.00 16.00 27.00 
46.  45.00 25.00 12.00 21.00 
47.  38.00 21.00 9.00 19.00 
48.  45.00 19.00 15.00 21.00 
49.  53.00 23.00 16.00 24.00 
50.  44.00 24.00 15.00 22.00 
51.  45.00 21.00 14.00 21.00 
52.  45.00 19.00 11.00 21.00 
53.  46.00 18.00 10.00 22.00 
54.  44.00 19.00 12.00 21.00 
55.  46.00 25.00 16.00 25.00 
56.  48.00 26.00 15.00 24.00 
57.  50.00 21.00 17.00 24.00 
58.  42.00 19.00 17.00 21.00 
59.  47.00 19.00 16.00 23.00 
60.  52.00 24.00 20.00 27.00 
61.  50.00 26.00 17.00 24.00 
62.  48.00 24.00 18.00 22.00 
63.  45.00 20.00 13.00 22.00 
64.  46.00 22.00 11.00 22.00 
65.  44.00 20.00 15.00 21.00 
66.  53.00 23.00 16.00 23.00 
67.  46.00 22.00 15.00 22.00 
68.  52.00 22.00 15.00 25.00 
69.  47.00 19.00 13.00 26.00 
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70.  47.00 21.00 15.00 21.00 
71.  52.00 20.00 13.00 21.00 
72.  43.00 20.00 10.00 22.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
  Critical thinking Knowledge Experience Common sense 
N Valid 72 72 72 72 
Missing 1 1 1 1 
Mean 46.2083 21.4028 14.4722 20.9583 
Median 46.0000 21.0000 15.0000 21.0000 
Mode 46.00 22.00 15.00 21.00 
Std. Deviation 4.73803 2.31139 2.40874 3.85453 
Skewness .372 .511 .032 -1.203 
Std. Error of Skewness .283 .283 .283 .283 
Kurtosis -.334 -.218 -.123 2.189 
Std. Error of Kurtosis .559 .559 .559 .559 
Minimum 38.00 17.00 9.00 8.00 
Maximum 58.00 27.00 20.00 28.00 
Sum 3327.00 1541.00 1042.00 1509.00 
 
 
 
LINEARITY X1 - Y 
 
 
ANOVA Table 
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Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Critical thinking * 
Knowledge 
Between 
Groups 
(Combined) 230.547 10 23.055 1.032 .428 
Linearity 118.439 1 118.439 5.299 .025 
Deviation from 
Linearity 
112.108 9 12.456 .557 .826 
Within Groups 1363.328 61 22.350   
Total 1593.875 71    
 
 
 
LINEARITY X2 - Y 
 
 
 
 LINEARITY  X3 – Y 
 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Critical thinking * 
Common sense 
Between Groups (Combined) 659.105 17 38.771 2.240 .013 
Linearity 85.674 1 85.674 4.949 .030 
Deviation 
from 
Linearity 
573.431 16 35.839 2.070 .024 
Within Groups 934.770 54 17.311   
Total 1593.875 71    
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Critical thinking * 
Experience 
Between Groups (Combined) 447.054 11 40.641 2.126 .032 
Linearity 323.258 1 323.258 16.912 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
123.796 10 12.380 .648 .767 
Within Groups 1146.821 60 19.114   
Total 1593.875 71    
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REGRESI SEDERHANA  X1-Y 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .273
a
 .074 .061 4.59104 
a. Predictors: (Constant), Knowledge 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 118.439 1 118.439 5.619 .021
a
 
Residual 1475.436 70 21.078   
Total 1593.875 71    
a. Predictors: (Constant), Knowledge 
b. Dependent Variable: Critical thinking 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34.249 5.074  6.750 .000 
Knowledge .559 .236 .273 2.370 .021 
a. Dependent Variable: Critical thinking 
 
 
46 
 
 
 
 
REGRESI SEDERHANA  X2-Y 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .450
a
 .203 .191 4.26048 
a. Predictors: (Constant), Experience 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.388 3.079  10.843 .000 
Experience .886 .210 .450 4.220 .000 
a. Dependent Variable: Critical thinking 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 323.258 1 323.258 17.809 .000
a
 
Residual 1270.617 70 18.152   
47 
 
Total 1593.875 71    
a. Predictors: (Constant), Experience 
b. Dependent Variable: Critical thinking 
 
 
 
 
REGRESI SEDERHANA  X3 – Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .232
a
 .054 .040 4.64174 
a. Predictors: (Constant), Common sense 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 85.674 1 85.674 3.976 .050
a
 
Residual 1508.201 70 21.546   
Total 1593.875 71    
a. Predictors: (Constant), Common sense 
b. Dependent Variable: Critical thinking 
 
 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.235 3.045  13.214 .000 
Common sense .285 .143 .232 1.994 .050 
a. Dependent Variable: Critical thinking 
 
 
 
REGRESION X1, X2, X3  – Y 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .516
a
 .266 .234 4.14715 
a. Predictors: (Constant), Common sense, Knowledge, Experience 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 424.352 3 141.451 8.224 .000
a
 
Residual 1169.523 68 17.199   
Total 1593.875 71    
a. Predictors: (Constant), Common sense, Knowledge, Experience 
b. Dependent Variable: Critical thinking 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.264 5.659  3.935 .000 
Knowledge .373 .224 .182 1.667 .100 
Experience .739 .215 .376 3.436 .001 
Common sense .251 .129 .204 1.941 .056 
a. Dependent Variable: Critical thinking 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
